BAB 11
GURU YANG IKHLAS

A. Guru
1. Pengertian Guru
Guru dalam literarur kependidikan Islam, biasa llisesebagai
ustadz, mudarris, mu’alligmurabbiy, mursyiddanmuaddib® Sedangkan
dalam bahasa Inggris diseldeacheryang artinya pengajar daducator

yang artinya pendidik.

Dalam pengertian sederhana, guru adalah oramg ry&mberikan
iimu pengetahuan kepada anak didik. Sementara gaiam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikampat-tempat
tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan forrtetiapi bisa di masjid, di

surau, di rumah, dan sebagairlya.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 14, guru adalah pui#ad
profesional dengan tugas utama mendidik, mengaj@@mbimbing,
mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta gafila pendidikan
anak usia dini jalupendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengal.

Guru sebagai seorang pendidik disetmutaddibyaitu orang yang
berusaha mewujudkan budi pekerti yang baik atadakih karimah,
sebagai pembentukan nilai-nilai moral ateansfer of valuesSementara
guru sebagai pengajar disebutrallim yaitu orang yang mengajarkan

berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didiknggn peserta didik

! Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islafviogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), Cet. Il, him. 209.

2 Hassan Shadily & John M. Echoléamus Inggris Indonesja(Jakarta: PT Gramedia,
1996), Cet. 23, him. 207.

® Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: PT. Rineka Cipta,
2005), Cet. II, him. 31.

* Undang-Undang R.| Nomor 14 tahun 2005 tentang Gden Dosen (Bandung: Citra
Umbara, 2006), him. 2-3.
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mengerti, memahami, menghayati dan dapat mengamakudbagai ilmu
pengetahuan yang disebut sebagaisfer of knowledgé.

Adapun definisi atau pengertian guru menurut bedzerpakar
pendidikan, sebagaimana dikutip oleh Nurdin, antira
Guru menurut Ahmad D. Marimba adalah orang yang ikgm
pertanggung jawaban untuk mendidik. Sedangkan gueaurut
Zahra Idris dan Lisma Jamal, adalah orang dewasag ya
bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada taesdtik
dalam hal perkembangan jasmani dan ruhaninya umigtkcapai
tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai ukaKilhan,
makhluk individu yang mandiri dan makhluk sosiabn&ntara
guru menurut Zakiah Daradjat adalah pendidik profed, karena
secara implisit telah merelakan dirinya menerima daemikul
sebagian tanggung jawab pendidikan dari pundak pamag tua.

Adapun guru menurut Poerwadarminta adalah orang karnanya
mengajar’®

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat pligkan bahwa
guru adalah orang yang bertanggung jawab membepkadidikan dan
ilmu pengetahuan serta menanamkan nilai-nilai meeglda anak didik
mereka, sehingga menjadi manusia dewasa yang lzefwagi nusa dan
bangsa serta memiliki akhlakul karimah. Hal ini mejukkan bahwa
seorang guru mempunyai tanggung jawab yang sangsar bdalam
membentuk sebuah generasi penerus, yang bisa mempeambahan
suatu bangsa. Dengan berbekal ilmu pengetahuamithamilai sebagai

suatu pedoman dalam membentuk generasi yang beybkeliti luhur.
2. Kriteriadan Syarat Guru

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat tikietaeberapa
kriteria seorang guru ideal. Adapun yang dimaksua gdeal ialah sosok
guru yang mampu menjadi panutan dan selalu mengrelkkteladanan
baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingknngasyarakat.

® Abdul Mu'ti & Chabib Thoha, AbdulPBM-PAI di Sekolah(Semarang: Fak. Tarbiyah
IAIN Walisongo, 1998), Cet. I, him. 179.

® Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), Cet. I, him.
49-128.
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Menurut Husnul Chotimah, sebagaimana dikutip olemani, ada
empat kriteria guru ideal yang seharusnya dimiikngsa Indonesia di
abad 21 iniPertama dapat membagi waktu dengan baik, dapat membagi
waktu antara tugas utama sebagai guru dan tugasargeal serta dalam
masyarakatKedua, rajin membacaKetiga banyak menulisKeempat,
gemar melakukan penelitiah.

Dari kriteria tersebut dapat disimpulkan, bahwiéekia guru ideal
antara lainPertama,guru yang memahami benar profesingadua guru
yang rajin membaca dan menulisetiga, guru yang sensitif terhadap
waktu. Keempat, guru yang kreatif dan inovatifKelima, guru yang
memiliki kecerdasan, yaitu kecerdasan intelektlkacerdasan moral,

kecerdasan sosial, kecerdasan emosional dan keaardwtorié

Adapun sosok kepribadian guru ideal menurut Islataht di
tunjukkan pada keguruan Rasulullah SAW.

Sebagaimana firman Allah SWT.

FYNER®O ORx FLAE e $)LARE OO AW
<KOCGSORO NOeAOo®AL  * Ao Sc
AN S

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah SAWtauladan
yang baik bagimu. (Q.S. Al-Ahzab: 2%).

Ayat tersebut menerangkan tentang norma-normg §iaggi dan
adanya teladan yang baik telah berada dihadapamsiaarnika mereka
menghendaki, hendaknya mereka mengambil contohli®lasuSAW di
dalam amal perbuatannya, dan hendaknya merekdamegasuai dengan
petunjuknya®

" Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan InovatifJogjakarta: Diva Press,
2009), Cet. Il, him. 21.

®Ibid, him. 21-24.

° Departemen Agamal-Qur'an dan TerjemahnyaSurabaya: Karya Agung, 2006), him.
595.

10 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghj terj. K. Anshori Umar Sitanggal, (Semarang: C\6h&
Putra, 1998), juz VIII, him. 277.
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Sementara dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskamvizaayat tersebut
merupakan prinsip utama dalam meneladani Rasul@RW baik dalam
ucapan, perbuatan, maupun perilakunya. Ayat iniupelan perintah
Allah kepada manusia agar meneladani Nabi SAW dalenstiva al-
ahzab yaitu dengan meneladani kesabaran, upaypetamtiannya atas
jalan keluar yang diberikan oleh Allah Azza Wa daKarena itu Allah
Ta'ala berfirman kepada orang yang hatinya kalut dancang dalam
peristiwva al-ahzab, "Sesungguhnya telah ada padaRdsulullah SAW

suri tauladan yang baik bagimt.

Adapun maksud dari ayat tersebut adalah peribtaqi manusia
untuk mengikuti dan meneladani Rasulullah SAW dakegala tingkah
laku, perkataan dan perbuatannya. Jika diterapkah seorang guru,
maka hal ini akan sangat mendukung profesinyankaRasulullah adalah
orang yang sangat berhasil dalam mendidik dan n@hkga ilmu, baik

kepada para sahabatnya maupun kepada para umatnya.

Agar tujuan pendidikan tercapai dengan baik, ms#@ang guru
harus memiliki syarat-syarat pokok. Syarat pokegebut menurut Sulani,
sebagaimana dikutip oleh Nurdin, antara I&ertama,syaratsyakhsiyah
(memiliki kepribadian yang dapat diandalkarjedua, syarat ilmiah
(memiliki ilmu pengetahuan yang mumpunBetiga, syarat idhafiyah
(mengetahui, menghayati dan menyelami manusia ydihgdapinya,
sehingga dapat menyatukan dirinya untuk membawariaedidik menuju

tujuan yang ditetapkan)?

Sementara menurut Suwarno, syarat-syarat untuk yang baik,
antara lain: syarat profesional (ijjazah), syaraldgis (kesehatan jasmani),
syarat psikologis (kesehatan mental) dan syaratigomgies-didaktis

1 Nasib Ar-Rifa’i, Ringkasan Ibnu Katsirterj. Syihabudin, (Jakarta: Gema Insani, 1999),
Jilid 3, Cet. I, him. 841.
12 Nurdin, @.cit, him. 129.
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(pendidikan dan pengajaraif)Syarat-syarat tersebut menunjukkan bahwa
profesi guru tidak dapat dipegang oleh sembaraaggyrselain ia telah

menempuh pendidikan, ia juga harus sehat jasmaniakhaninya.

Sedangkan menurut Al-Ghazali, syarat seorang gyekh) adalah

sebagai berikut:
a. Alim

Orang yang pantas menjadi penerus Rasulullah fadakng
yang alim, namun tidak semua orang alim bisa menpaherus
Rasulullah. Adapun syarat seorang alim di siniladaerpaling dari
kesenangan duniawi dan tidak menyukai pangkat kedadukan.

b. Berakhlak mulia

Orang yang berakhlak mulia disini ialah orang yangmpu
mengendalikan hawa nafsunya, dengan sedikit makansgdikit
bicaranya, dan sedikit tidurnya, serta suka mengmgdk shalatnya,
shadagah, dan puasa. Semua hal tersebut ia kerggtaata-mata
untuk mencari keridhaan Allah dan kedekatan kepéga-Selain itu,
seorang guru berakhlak mulia dalam segala ting&bnya, seperti
sabar, tekun dalam menjalankan shalatnya, senartiEsyukur atas
kenikmatan Allah yang diterimanya, dan selalu easickal kepada
Allah SWT dalam segala kehidupaniya.

Dari berbagai syarat di atas menujukkan bahwa sgoguru
adalah orang yang menjadi panutan, sehingga sdig@lkah lakunya
harus mencerminkan akhlak yang mulia. Selain it, juga harus
mempunyai ilmu pengetahuan yang luas, sehingganiésgayomi murid-
muridnya. Seorang guru senantiasa harus meluruskaimya untuk
mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk mencaateri semata.

13 Suwarno Pengantar Umum Pendidika@lakarta: Aksara Baru, 1988), Cet. Ill, him. 92-
93.

4 Al-Ghazali, Ayyuhal Waladterj. Fu'ad Kauma, ( Bandung: Irsyad Baitus Sal2605),
Cet.l, him. 50-51.
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Sehingga ilmu yang dimilikinya manfaat, baik untdkinya maupun
untuk orang lain. Selain itu, seorang guru jugailanemahami betul sifat
dan karakteristik para muridnya, sehingga hubungatara guru dan

murid bisa tetap terjaga dan terjalin dengan baik.
. Tugasdan Peranan Guru

Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang &rideh dinas
maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian. Tggas tidak hanya
sebatas sebagai suatu profesi, tetapi juga sebaghi tugas kemanusiaan

dan kemasyarakatan.

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada gutuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai dengakepdangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Adapun mendidik, mengdgen melatih anak
didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. §ggeu sebagai pendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nildughikepada anak
didik. Adapun tugas guru sebagai pengajar ialah emeskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepawd& didik.
Sedangkan tugas guru sebagai pelatih ialah mengmykdia ketrampilan
dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa depimialik.™

Tugas kemanusiaan merupakan salah satu segi dm$ tguru.
Dalam hal ini, guru harus terlibat dalam kehidugamasyarakat dengan
interaksi sosial. Guru harus menanamkan nilai-rtkahanusiaan kepada
anak didik. Selain itu, guru juga harus bisa meregkhgn diri sebagai
orang tua kedua, dengan mengemban tugas yang a@yp&en oleh orang
tua atau wali murid dalam jangka waktu tertentuelOlkarena itu,
pemahaman terhadap jiwa dan watak anak didik dikan agar dapat

dengan mudah memahami meréka.

Berkaitan dengan hal ini, Al-Ghazali membagi tugksh adab

seorang guru, antara lain:

!> Djamarahpp.cit, him. 37.
18 1bid.
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Pertama,seorang guru harus mempunyai rasa belas kasilu&epa
murid-muridnya dan memperlakukan mereka sebag sevadiri.Kedua,
dengan mengikuti jejak Rasulullah SAW vyakni tidakenoari upah,
balasan dan terimakasih atas pengajaran terdebiiga, memberi nasihat
dengan melarangnya mempelajari suatu tingkat ifabelum pada tingkat
iimu tersebut dan melarangnya belajar ilmu yangem®bunyi sebelum
selesai ilmu yang terangteempat,memberi nasehat kepada para murid

dengan tulus, serta mencegah mereka dari akhieddaéf

Adapun peranarrdle) seorang guru ialah keseluruhan tingkah laku
yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tygasebagai guru.
Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik dilslek&eluarga, dan
di dalam masyarakat. Adapun yang paling utama hdiedgludukannya
sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guBerdasarkan
kedudukannya sebagai guru, ia harus menunjukkartalperyang layak
(bisa dijadikan teladan oleh siswanya). Tuntutarsyaeakat khususnya
siswa dari guru dalam aspek etis, intelektual dasias lebih tinggi

daripada yang dituntut dari orang dewasa lairfflya.

Untuk memenuhi tuntutan di atas, maka guru harusnpoa
memaknai pembelajaran, serta menjadikan pembelajpebagai ajang
pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas giripaserta didik.
Dalam hal ini, Mulyasa mengidentifikasikan ada £8gm guru, yakni guru
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatimapehat, pembaharu
(inovator), model dan teladan, pribadi, penelitgengorong kreativitas,
pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kepehbawa ceritera,

aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sekalpainator®

4. Guru Sebagai Profes

7 Al-Ghazali, lhya’ Al-Ghazali,terj. Ismail Yakub, (Jakarta: CV. Faizan, 1994)idJi,
Cet. 12, him. 212-217.

'8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islddakarta: PT. Raja Grafindo,
2005), him. 165.

9 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), Cet.
VII, him. 36-37.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Profesi adailddéng
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian tastefketrampilan,
kejuruan dan sebagainya). Sementara profesiondahad@suatu yang
bersangkutan dengan profesi, sesuatu yang memerkédahlian khusus
untuk menjalankannya, dan mengharuskan adanya panaa untuk

melakukanny&®

Kata profesi identik dengan kata keahlian, hal sebagaimana
dikutip oleh Daeng Arifin & Dedi Permadi, bahwa viarmengatakan
"seseorang yang melakukan tugas profesi juga seloagag yang ahli
(exper)”. Pada sisi lain profesi mempunyai pengertianesesng yang
menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemamptekmik dan
prosedur berdasarkan intelektualitas. Selain itgfegi juga sebagai
spesialisasi dari jabatan intelektual yang dipéroteelalui studi dan
training yang bertujuan menciptakan ketrampilafkeg@an yang bernilai
tinggi, sehingga ketrampilan dan pekerjaan itu datj disenangi oleh
orang lain dan ia dapat melakukan pekerjaan itugaenmendapat

imbalan berupa bayaran, upah dan gaiymeny?*

Dari pengertian profesi di atas, maka profesi ydisgndang oleh
guru, merupakan suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, keahlian dan ketelatendgamdanenciptakan
generasi penerus yang sesuai dengan harapan. Agapgertian profesi
guru diatas dilihat dari usaha keras dan keahliangydimiliki oleh
seorang guru, sehingga mereka wajar mendapatkapéedsasi yang adil
berupa gaji dan tunjangan yang besar serta fasij@ng memadai
dibanding pegawai struktural, apabila dilihat daerat ringan pekerjaan.

Tugas guru sebagai pembimbing, pelatih dan pengagaupakan tugas

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenmb&@wajsmsa,Kamus Besar
Bahasa Indonesid,Jakarta: Balai Pustaka, 1993), Cet. 2, him. 789.

2l Daeng Arifin & Dedi PermadiThe Smiling TeacherBandung: CV. Nuansa Aulia,
2010), him. 11.
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yang berat yakni memeras otak. Guru harus siapahdan fisik untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Upaya dalam menciptakan guru yang profesional, npaka guru
diberi kesempatan untuk mengembangkan diri, dengangikuti
berbagai pelatihan, kursus dan penataran sertanjutdan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Mereka juga diberi kepatan untuk
menduduki jabatan apapun di negeri ini sesuai dergahlian yang
dimilikinya. Sehingga dalam hal ini, profesi gurang dengan profesi

yang lainnya.

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang @an
Dosen juga dijelaskan, bahwa profesional adalaleneen (profesi) atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan mesjadber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, ké@makapan yang
harus memenuhi standar mutu atau norma tertenta seemerlukan
pendidikan profesi’ Seorang guru yang profesional akan beritikadkuntu
merealisasikan kebajikan demi tegaknya kehormataofeg yang
digelutinya. Oleh karena itu, dalam hal ini seorangu tidak terlalu
mementingkan atau mengharapkan imbalan upah nlateria

Adapun masalah profesionalisme guru, mengandungepgan
kegiatan dan usaha meningkatkan kompetensi gurarde yang lebih
baik dilihat dari berbagai aspek demi terselenggaauatu optimalisasi
pelayanan kegiatan atau pekerjaan profesi guru yaemiliki makna
penting sebagaimana dikutip oleh Daeng Arifin & DBérmadi, antara

lain: 22

Pertama,profesionalisme akan memberikan jaminan perlindang
kepada kesejahteraan masyarakat umiedua, profesionalisme guru
merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesiigiath yang selama

ini dianggap oleh sebagian masyarakat, rendaiga, profesionalisme

22 Undang-Undang R.I Nomor 14 tahun 2005 tentang Giam Dosen, op. cifim. 3.
% Daeng Arifin & Dedi Permadpp. cit, him. 12.
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guru memberikan kemungkinan perbaikan dan pengegalpadiri yang
memungkinkan guru dapat memberikan pelayanan sebailgkin dan
memaksimalkan kompetensinya, selanjutnya dengarfegionalisme
guru, terjadi pergeseran fungsi guru dari pengéjeache), beralih
sebagai pelatihcpach, pembimbing ¢oncelo), dan sebagai manajer
pembelajaranl¢arning manager

Sementara itu, profesionalitas menunjukkan adamditks suatu
profesi atau pekerjaan sesuai dengan standar y#@ingin#an dan
mendapat pengakuan secara positif dari klien atasyarakat atas hasil
yang dicapai dari profesi guru akan dilakukannyalabh hal ini, kualitas
profesi guru akan ditunjukkan oleh sikap utama Kogrini: keinginan
untuk selalu menampilkan perilaku hasil kerja yangndekati sesuai
dengan standar ideal, senantiasa berusaha merkagkd&an memelihara
citra profesinya, memiliki keinginan yang kuat ungenantiasa mengejar
kesempatan pengembangan profesional agar dapangkatkan dan
memperbaiki kualitas pengetahuan dan keterampianrsenantiasa
mengejar dan mengutamakan kualitas atau mutu darcita dalam
profesi, serta memiliki kebanggaan terhadap projesi

Adapun Kode Etik Guru Indonesia, antara lain:

a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya umembentuk
manusia pembangunan yang ber-Pancasila.

b. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapKkairikulum
sesuai kebutuhan anak didik masing-masing.

c. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam mengberol
informasi tentang anak didik, tetapi menghindarkiann dari segala
bentuk penyalahgunaan.

d. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan liharae
hubungan dengan orang tua anak didik sebaik-baikbggi
kepentingan anak didik.
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e. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakaseHitar
sekolahnya maupun masyarakat yang lebih luas ukeplentingan
pendidikan.

f. Guru sendiri atau bersama-sama berusaha mengenavarggkn
meningkatkan mutu profesinya.

g. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antammseguru,
baik berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam ringdou
keseluruhan.

h. Guru secara hukum bersama-sama memelihara, membliza,
meningkatkan mutu organisasi guru profesional smbagarana
pengabdiannya.

i. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupafajaksanaan

pemerintah dalam bidang pendidiln.

B. Ikhlas

1. Pengertian Ikhlas

Secara bahasa kata ikhlas berasal dari bahasa Ava -o<la

L3l 5 yang artinya murni, tiada bercampur, bersih, je?ﬁih

Ikhlas secara bahasa berbentuk mashdar, dbyafiadalah
akhlasha Fiil tersebut berbentuk mazid. Adapun bentuk magnya
adalah khalasha Makna khalasha adalah beningspafg, segala noda
hilang darinya. Jika dikatakdinalashal ma’a minal kadagair bersih dari
kotoran) artinya air itu bening. Jika dikatakdmahaban khalisHiemas
murni) artinya emas yang bersih tidak ada nodaathrdnya. Dalam hal
ini, emas tidak dicampuri oleh partikel lain sepgérunggu dan lain
sebagainyd®

24 Djamarahpp.cit, him. 49-50.

% Munawir & Al-Bisri, Kamus Al-Bisri(Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), him. 171.

% Abu Farits Tazkiyatunnafsterj. Habiburrahman Saerozi, (Jakarta: Gema In£906),
Cet. II, him. 15.
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Ikhlas adalah menyaring sesuatu sampai tidak lagiampuri
dengan yang lainnya. Kalimatul ikhlas adalah kalitauhid yaitulaa
ilaaha illallah. Surah ikhlas adalah surgtil huwallahu ahadyaitu surat
tauhid. Dari penjelasan di atas, maka dapat diketaahwa makna ikhlas

secara bahasa adalah saah-shafg), bersih &n-naqgj, dan tauhid.

Adapun ikhlas dalam syariat Islam adalah sucinyd, fiersihnya
hati dari syirik dan riya serta hanya menginginkatha Allah semata

dalam segala kepercayaan, perkataan dan perlfiatan.
Berkaitan dengan ikhlas, Nawawi mengungkapkan bahwa

28 {asa Al (BDAY) (e dida Ll g3 0 LAl 4l a0 jeda s DAY

Ikhlas yaitu membersihkan pancaindranya denghir bdan batin
dari budi pekerti yang tercela.

Sementara ikhlas menurut Al-lmam Asy Syahid, agaimana
dikutip oleh Ramadhan adalah sebuah sikap kejiwseorang muslim
yang selalu berprinsip bahwa semua amal dan jireakagena Allah SWT.
Hal itu ia lakukan demi meraih ridha dan kebaikahgla-Nya, tanpa
sedikitpun melihat pada prospek (keduniaan), denagagkat, kedudukan,
dan sebagainy?.

Arberry dalam bukunya Sufism An Account Of Tkgstics Of
Islam, mengatakan ikhlasiQcerity) that is, seeking only God in every act
of obedience to Hirff Ikhlas atau ketulusan hati yaitu, yang dalam petia
perbutannya ditujukan hanya semata-mata karenanTuha

Adapun beberapa pendapat guru tasawuf mengéddas)
sebagaimana dikutip oleh Al-Ghazali, antara laimagai berikut: As-Susi
berkata, "Ikhlas adalah hilangnya pandangan kesigmnaKarena, barang

siapa melihat keikhlasan di dalam ikhlasnya, m&kéasnya memerlukan

*" Ibid, him. 16.

% Nawawi As-Syafii Al-Qadiri, Bahjatul Wasaail Bisyarhi Masaail (Semarang:
Maktabah Wamatbaah “Karya Thoha Putra”, tt.), 8.

29 RamadhanQuantum Ikhlasterj. Alek Mahya Shofa, (Solo: Abyan, 2009), him. 9

%0 Arberry, Sufism An Account Of The Mystics Of Islgtondon: George Allen & Unwin
Ltd, t.th), him. 77.
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keikhlasan.” Sahl ditanya, "Apakah yang paling tsldagi diri?” la

menjawab, "lkhlas, karena ia tidak mempunyai baglamlalamnya.” la
pun pernah berkata, "Ikhlas adalah diam dan geelrmamba hanyalah
karena Allah SWT semata.” Al-Junaid mengatakan laahikkhlas adalah

membersihkan perbuatan dari kotorah.”

Dalam perspektif sufistik, ikhlas di samping sedalgagian dari
magam yang perlu dilalui oleh seorang sufi untuknded&atkan diri
kepada Allah SWT, juga merupakan syarat syahny&u sbadah. Jika
amal perbuatan diibaratkan sebagai badan jasmaika khlas adalah roh
atau jiwanya. Hal ini berbeda sekali dengan panalangama figh yang

menganggap bahwa ikhlas bukanlah syarat syahnya ibaaah.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat pligkan bahwa
ikhlas adalah mengerjakan suatu amal perbuatantgemneda hanya untuk
mendapatkan ridha dari Allah SWT, bukan untuk nfrepgimrih duniawi,
dengan tidak mengharapkan pujian dari manusia daansiasa menjaga
niatnya dengan benar. Sesungguhnya jika amal hiasknamun tidak
benar, maka tidak akan diterima sehingga amal khlag dan benar.
Adapun ikhlas artinya amal itu dikerjakan karendal dan benar jika
amal itu dikerjakan berdasarkan sunah. Hal ini gaeipaana dikatakan
oleh ‘Audah al-‘Awayisyah, bahwa suatu aktivitagbita tidak memenuhi
dua perkara maka tidak akan diterima oleh AllBertama, hendaknya
aktivitas itu ditujukan semata-mata hanya menghd&apdhaan Allah
'azza wa jalla.Kedua, hendaknya aktivitas itu sesuai dengan apa yang
disyariatkan Allah SWT dalam al-Quran dan sesusngian penjelasan

Rasul-Nya dalam sunah beli&u.

Jadi, ikhlas adalah berbuat sesuatu dengan tidakpaddorong
apa-apa melainkan semata-mata untuk bertagarrubd&epllah SWT,

serta mengharapkan keridhaan-Nya saja. Keikhlaaag gemikian tidak

31 Al-Ghazalli, Mutiara lhya Ulumuddin( Bandung: Mizan, 2008), him. 412.
%2 Audah al-‘AwayisyahKeajaiban Ikhlasterj. Abu Barzani, (Yogyakarta: Maktabah Al-
Hanif, 2007), Cet. I, him.6.
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akan tercipta melainkan dari orang yang betul-betnda kepada Allah
SWT, dan tidak ada tempat sedikitpun dalam hatingtuk mencintai
harta keduniaan.

2. Hakikat Ikhlas

Ikhlas dengan sangat indah digambarkan oleh Adlalam Al-
Qur’an surat al -An’am [6] ayat 162:

OREOOD> e ORI XI1® O RO -4 Z8
FHOO0 *xF ORI ANOIL 0 KO 0N ¢Xce0
ERQYXKD ¢xvVQPeOOCAD Y wa I

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, matllahil rabbil
‘alamin >

Menurut ajaran Islam, hidup ini adalah untuk betddg bekerja
dan berbuat baik untuk diri sendiri maupun untulangr lain. Pada
hakikatnya semua kebaikan itu, kapan saja, di ,majsa dan kepada siapa
saja sepatutnya hanya dipersembahkan kepada Aéatata, bukan

kepada selain-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT.

000xX080wc BXUDHRORa > HnDdLe0
ORMAD> LOCROOST AHIERHOPXEKIE + .~ 63
=Y ¢ ORCGYER+€<COM@e S0
FANEHOOR FOEERO &NOxs0e0A"HNce
FORNOOCO&O  wa €0 FHIO®E Maa S
wAAWCAD 4 FNORNE HAEFROROESV RO

D ERSD ¢UDHAOL D¢ &

Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka Allah darsuRalya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaantau dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengatatkan
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kapgeamu apa
yang telah kamu kerjakan. (QS. At-Taubah [9]: 115).

RANG) B -HAOVO FsAL P 2R du
NP VR B-O€CO€ID 00 W@
¢xEQ M Farde R vV Q{ONHSODO
BX-0<CO0ECORBOO €775 X HASCRO
BXUD =R EOgUREO O wa 3

3 Departemen Agamap.cit, him. 201
* Ibid, him. 273.
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A& w0 @0 gl B0 AXIEOO0we S
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Dan mereka tidak diperintah kecuali supaya menyémbitah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (raekgh)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikamatsiaain
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agamag Yarus”.
(QS. al-Bayyinah [98]: 5%°

Beberapa ayat di atas menegaskan bahwa beribadghrdihlas
adalah satu-satunya tugas dan kewajiban manusiad&epllah SWT.
Artinya, seluruh aktivitas hidup dan kehidupan nmau(gerak dan
diamnya) adalah dalam rangka pengabdiabudiyah) dan perilaku
ketauhidan yang jauh dari syirik (mempersekutuk#iah) serta jauh dari
kesesatan.

Seorang tokoh sufi bernama Dzun al-Misry menjalastentang
ciri-ciri orang yang berbuat ikhlas dalam amalngabagaimana dikutip
oleh Syukur, antara lainPertama, disaat orang yang bersangkutan
memandang pujian dan celaan manusia samakegaa,melupakan amal
ketika beramal daietiga, jika ia lupa akan haknya untuk memperoleh

pahala di akherat karena amal baikiya.

Dengan demikian, maka ikhlas merupakan pondasirgeialam
membangun agama, karena ikhlas mempunyai cakupam tigak kalah
penting, antara lain: Ikhlas dalam niat, yakni @beribadah dan beramal
hanya demi Allah semata. Ikhlas dalam nasihat, gsb®wna asal muara
kata nasihat (dalam bahasa Arab) add&ablus atau kemurnian. Ikhlas
dalam agama atau akidah, adapun yang dimaksudhakidiah hakekat
Islam dan prinsip dasar yang terbangun atas kekamdyang mutlak
hanya kepada Allah, tidak yang lain-Nya. Hal itsms@ terangkum dalam
redaksi kalimat tauhid yang berbunyl-&’ illaha illallah, Muhammadur

rasulullah.” ®’

% |bid, him. 907.
% Syukur,op.cit, him. 120.
3" Ramadhanop.cit,him. 31-32.
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Sebagaimana firman Allah SWT

€COAw o FHOMNEHIBDS A Lo de NOE@PERa a0
&P @ M e Fode

Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragaepada-Nya.
(Q.S. Az-Zumar [39]:2°

Maksud dari ayat di atas adalah sebuah periraghumat manusia
untuk mengabdi kepada-Nya dan menyeru kepada semauey untuk
mengabdi kepadanya saja. Tidak ada sekutu bagi#dyana tidak layak
peribadatan kecuali bagi-Nya saja. Oleh karenaAilah berfirman,
"ingatlah, hanya kepunyaan Allah lah agama yangibérMaksudnya,
tidak ada amalan yang diterima kecuali bila am#laikhlas semata-mata
karena-Nya dan tidak ada sekutu bagi-Rfya.

Untuk memperoleh sifat ikhlas diperlukan beberdfs atau sikap
sekaligus sebagai unsur penunjang kesempurnaanhgng ada dalam
sifat ikhlas. Selain itu, unsur penunjang tersedaltaligus sebagajuality
control bagi keikhlasan itu sendiri, diantaranya adaldat satau sikap:
Husnuzhan (berprasangka baik), Istigamah, TawakBabhar, Syukur,
Zuhud dan Wara'?

Banyak diantara manusia yang menganggap dirinyahsudlas
dalam hal niat, i'tikad (keyakinan), tujuan dan mad dari perbuatannya.
Namun, apabila mereka mau menyelidikinya dengah, telereka akan
mengetahui bahwa telah tersembunyi dalam niat, Kiegm, tujuan, dan
maksud selain Allah dalam aktivitasnya tersebutagoh indikasi atau
tanda-tanda ikhlas berdasarkan al-Qur'an dan hathéti SAW adalah
sebagai berikut: lkhlas yaitu tidak berharap apagapada makhluk,
menjalankan kewajiban bukan mencari status, tidikpenyesalan, tidak
berbeda apabila direspons positif ataupun negatifk membedakan
situasi dan kondisi, menjadikan harta dan kedudukakan sebagai

3 Departemen Agamap.cit, him. 658.
% Nasib Ar-Rifa’i, op.cit, jilid 4, him. 90.
0 Al-Banjari, Mengarungi Samudra Ikhlaglogjakarta: Diva Press, 2007), him. 28.
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penghalang, berintegrasinya lahir dan batin, jeau slkap sektarian atau
fanatisme golongan, selalu mencari celah untukrbaraalet'*

Dengan adanya indikasi tersebut, maka akan meog@diin bagi
setiap orang, khususnya bagi seorang guru agantsEss mengontrol
dirinya untuk ikhlas dan tidak terkecoh akan kenmegadunia dengan
segala yang menghiasinya. Adapun mengenai haldraj gapat menjadi
rusaknya ikhlas, antara lain: riya’ (suka pameijaq ’'ujub, sum’ah,
waswas, takabur, cinta dunia, kedudukan, dan japdtasad (dengki),
su’uzhan (berburuk sangka) dan bakhil (kikfr).

Sifat-sifat tersebut mengenai hal yang dapat m&rlisikhlasan
seseorang merupakan sifat-sifat yang tercela. §eairuntuk menjadi
orang yang ikhlas, maka harus senantiasa menj&g® sian sifatnya
dengan terus istigomah untuk melakukan kebaikan aaal sholeh
semata-mata untuk mendapat ridha Allah dan sesanti@ngoreksi diri.

. Buah Kekhlasan

Diantara buah ikhlas karena Allah SWT, sebagaintisabutkan
oleh 'Audah al-’Awasyiah, antara lain sebagai batrik

Akan ditolong dan dibela oleh Allah SWT.

Selamat dari siksa di akhirat.

Mendapat kedudukan tinggi di akhirat.

Diselamatkan dari kesesatan di dunia.

Merupakan sebab bertambahnya petunjuk (hidayah).

Orang yang ikhlas dicintai penduduk langit.

Orang yang ikhlas diterima dengan baik di muka bumi

Orang yang ikhlas akan mendapatkan reputasi (naailg b

di kalangan manusia.

9. Dihindarkan dari kesulitan-kesulitan duniawi.

10. Ketentraman hati dan kebahagiaan.

11. Menyebabkan iman indah dalam hati dan menjadikan ha
benci kepada kefasikan dan kemaksiatan.

12. Orang yang ikhlas akan diberi taufik oleh Allah isglga

berkesempatan berteman dengan orang-orang yarmg.ikhl

NGO~ WNE

“11bid, him. 61-75.
2 pid, him. 9.
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13. Sanggup memikul segala kesulitan hidup di dunitggzepun
beratnya.

14. Mendapat husnul khatimabh.

15. Doanya makbul.

16. Merasakan kenikmatan dan kabar gembira akan metk@dapa
kesenangan di dalam kubfir.

C. Guru Yang lkhlas
1. Pengertian Guru Yang Ikhlas

Tidak ada pekerjaan yang lebih mulia daripada paaersebagai
guru atau pengajar. Semakin tinggi dan bermanfaatemmilmu yang
diajarkan, maka yang mengajarkannya juga semakilangan tinggi
derajatnya. Jika guru atau pengajar mengikhlaskaairg/a karena Allah,
maka akan memberi manfaat kepada manusia dengdnyanitai karena
mengajarkan kebaikan kepada mereka. Akan tetapyaaorang yang
belajar dan berilmu tanpa beramal. Padahal, menuiw harus
disempurnakan dengan menyibukkan diri beramal ydisgrtai dengan

keikhlasan.

Dengan demikian, maka keikhlasan seorang guru datengajar
harus senantiasa terjaga. Adapun yang dimaksudadeqngu yang ikhlas
disini ialah mengajar dengan niat semata-mata rmealgan ilmunya
karena Allah dan untuk mendapatkan ridho dari-Ngaelalu membawa
hatinya dalam mengajar, sehingga ia benar-benatikmati tugasnya
sebagai pengajar dan murid pun bisa menerima depgi&nilmu yang
diajarkan gurunya. Dengan demikian, maka akanpidah lingkungan
belajar yang kondusif. Sehingga tujuan pembelajgnam bisa tercapai
dengan baik, yakni menciptakan generasi penerug gardas, beriman

dan bertagwa serta mempunyai akhlakul karimah.

Jadi, dalam hal ini seorang guru hanya pantas nezakkgn

hidupnya untuk Allah semata, inilah yang disebdtlak. Tapi, hal ini

43+Audah al-‘Awayisyahop.cit, him. 149-156.
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bukan berarti bahwa kreativitas dalam hidup inakidperlu dihargai
secara material. Sebagian orang memahami ikhlagademelakukan
kebajikan tanpa penghargaan secara material. Mesaimengajar baca
tulis al-Quran gratis, menjadi pembicara di pergajtanpa bayaran.
Gratis bukanlah identik dengan sikap ikhlas, karn&héas adalah urusan
sikap hati**

Berkaitan dengan hal ini, disebutkan dalam al-Quraahwa
orang yang menyebarkan agama Islam terméssdbilillah dan berhak
mendapatkan bagian dari zakat, meskipun ia kaya. tagtika mubalig
atau guru menerima upah, ia tidak kehilangan iktylas Karena ikhlas
tidak ada hubungannya dengan menerima atau meopktk Demikian
juga apabila guru meminta upah (gaji) setelah meikdoe pelajaran.
Sejauh guru menuntut upah itu karena tahu bahwahAdlan Rasulnya
menyuruh untuk menuntut haknya, maka ia masih kengakhlas. Justru
menjadi tidak ikhlas ketika seorang guru menolakhjpsementara ia
sangat memerlukannya. Apalagi jika penolakan teftskmtaran ia tidak

ingin disebut orang yang tidak ikhl&s.

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa ikhlasyatibersih,
murni, dan tidak bercampur dengan yang lain. Sddanghlas menurut
istilah adalah ketulusan hati dalam melaksanakatusamal yang baik,
yang semata-mata karena Allah. Apabila pekerjadakukan dengan
ikhlas (tulus hati), maka pekerjaan itu tidak akarasa berat, betapa pun
pekerjaan itu sangat sulit. Dengan demikian, kekkdwh guru dalam
mengajar sangat penting. Sehingga guru tidak mdeababani dengan
tugasnya, para muridpun akan merasa nyaman daltajarbeehingga

proses pembelajaran akan berjalan lancar.

2. Kriteria Guru Yang Ikhlas

4 Gusmian Surat Cinta Al-Ghazali: Nasihat-Nasihat PencerahtiHBandung: PT. Mizan
Pustaka, 2006), Cet. II, him. 168.
> Nurdin, op. cit him. 148.
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Berdasarkan ciri-ciri dan kriteria guru ideal dast maka kriteria
guru yang ikhlas adalah sebagai berikut:

a. Berniat untuk mencari ridha Allah SWT.

b. Senantiasa mendekatkan diri dengan menjalani pérNya dan
menjauhi larangan-Nya.

c. Menghadirkan hati dan jiwanya dalam mengajar.

d. Menguasai empat kompetensi guru, antara lain kaenpepaedagogik,
profesional, personal dan sosial.

e. Tidak berorientasi pada materi.

Seorang guru yang ingin mengajar dan mendidik dergahasil
harus mampu membawa pembelajaran dengan menghadivkanya.
Guru tidak sekedar mentransfer ilmu yang bersitagnitif, melainkan
seorang guru juga dituntut untuk dapat menyertade@mangat, gairah,
perhatian dan kesabarannya selama proses peméaelaghningga dapat

menumbuhkan suasana pembelajaran yang kondusif.

Kepandaian guru dalam memahami perasaan dan kamgaserta
didik menjadikan suasana kelas menjadi lebih hap dinamis. Adanya
kesempatan lebih besar yang diberikan pendidik deegaeserta didik
untuk terlibat dalam proses pembelajaran menyelmalgeserta didik
merasa dihargai dan merasa ikut memiliki. Suasarselbut lebih efektif
untuk menumbuhkan semangat dan memacu gairah toptgarta didik.
Namun, proses pembelajaran tersebut tidak akarujiggwtanpa adanya

kehadiran jiwa dari seorang guru, sebagaimana ulisab di atas.

Berkaitan dengan empat kompetensi guru di atasansakrang
guru harus menguasai empat bidang tersebut dalasegmpengajaran.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, yangaksud dengan

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, kelsampan perilaku

“® HidayatullahGuru Sejatj (Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), Cet. II, hint.14
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yang harus dimiliki oleh guru atau dosen dengaisj¢@njang, dan satuan

pendidikan formal di tempat penuga$an.

Dalam bidang paedagogik, maka seorang guru harusporeyai
ilmu pengetahuan yang mumpuni. Adapun kompetemgegpional, maka
pekerjaan guru memerlukan berbagai kemahiran, leegldan kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma tertentw seamerlukan
pendidikan profesi dengan mendapat penghasilarangé&edn kompetensi
personal, maka seorang guru harus mempunyai kejaibgang baik dan
mulia, karena guru sebagai teladan bagi para nmyaidisementara
kompetensi sosial, maka seorang guru harus bisgp Hiérmasyarakat,

baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkumgsekolah.

3. Pendapat Para Tokoh Berkaitan Dengan Guru Yang Ikhlas
Beberapa tokoh yang menyatakan bahwa seorang @uuslah

ikhlas, antara lain:

Nasih Ulwan dalam bukunya Tarbiyatul Aulad Fil ela
menyatakan bahwa sifat-sifat mendasar yang hamnglildi pendidik,
antara lain: ikhlas, takwa, berilmu, penyabar, dasa tanggung jawab.
Adapun tentang sifat ikhlas, beliau menjelaskan waahpendidik
hendaknya mencanangkan niatnya semata-mata untldh Alalam
seluruh pekerjaan mendidiknya, baik yang berupantadr, larangan,
nasehat, pengawasan ataupun hukuman. Dengan denmiaka pendidik
akan mendapat pahala dan keridhaan Allah SWT seliegl dari
usahanya. Yakni apabila pelaksanaan terhadap seteiade pendidikan
dilakukan secara langgeng dan pengawasan terhadag didik

berlangsung secara terus menéfus.

Nasih Ulwan juga menggunakan dasar hukum al-QuiG@®. Al-
Bayyinah: 5 dan QS. Al-Kahfi; 110) dalam menegasketapa

*’Undang-Undang R.I No. 14 tahun 2005 tentang Gum Blasenop. cit him. 4.
8 Nasih Ulwan,Pendidikan Anak Dalam Islanterj. Tarbiyatul Aulad Fil Islam (Jakarta:
Pustaka Amani, 2007), Juz 2, him. 337.
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pentingnya ikhlas bagi seorang guru. Oleh karemasietelah pendidik
mengetahui betapa pentingnya niat, maka hendalnggemurnikan niat
bermaksud mendapatkan keridhaan Allah dalam seimagl perbuatan
yang dikerjakannya. Hal demikian agar diterima ofdlah, dan dicintai
anak-anak serta muridnya. Disamping itu, apa yangseéhatkan oleh
guru dengan tulus ikhlas bisa membekas dengan geadla anak didik

mereka.

Asy Syalhub juga mengatakan dalam bukunya yangudber
Guruku Muhammad SAW, bahwa salah satu sifat yamgshdipelihara
seorang guru adalah mengikhlaskan ilmu kepada Alemenyatakan
bahwa perkara besar yang dilupakan oleh kebanyglkandan pengajar
ialah menanamkan prinsip keikhlasan ilmu dan amgpakla Allah.
Banyak ilmu yang berguna dan pekerjaan yang besgir bmat, namun
orang yang memilikinya atau orang yang mengerjakantidak bisa
mengambil manfaat apapun darinya. Hal itu karemagiersebut tidak
mengikhlaskan ilmu dan amalnya, dan tidak menjadika di jalan
Allah. Akan tetapi tujuan mereka adalah untuk meatlean kedudukan,
pangkat dan semacamnifa.

Dari pernyataan di atas, maka sudah sepatutnygpbagiguru dan
pendidik untuk menanamkan sifat mengikhlaskan ithan amal kepada
Allah, serta mencari pahala dan balasan dari Aletlalam jiwa anak
didik mereka. Adapun jika ia mendapatkan pujian danjungan dari
orang-orang, maka itu adalah anugerah dan nikmmaddlah yang patut
untuk di syukuri. Jadi dalam hal ini, seorang guanus menanamkan sifat
ikhlas kedalam jiwa murid-muridnya. Selain itu, @ guru juga harus
membawa serta sifat itu dalam setiap memulai paiergan harus selalu

mengingatnya.

Sementara itu, Hidayatullah menjelaskan tentangkhkesan

seorang guru yang dikaitkan dengan konsep mendidilgan hati. la

9 Asy SyalhubGuruku Muhammad SAW0akarta: Gema Insani, 2006), him. 5.
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menjelaskan bahwa untuk mengaktualisasikan peratdilan pengajaran
dengan suara hati, maka guru harus mendasarkaryaiahtuk mencari
keridhaan Allah. Adapun inti mendidik dengan hatalah membangun
sebuah motivasi yang tumbuh dari dalam diri sednas. Dengan kata
lain bagaimana menumbuhkan motivasi internal umhgtakukan suatu
aktivitas. Adapun motivasi internal adalah sebuativasi dari dalam diri

yang dilandasi dengan sebuah keikhlasan dalamjaéRer

Dengan demikian, maka mengajar dan mendidik berkiasauara
hati merupakan kata lain dari mengajar dan mendd#ikgan ikhlas.
Karena agar bisa mengajar dan mendidik dengan saéitesseorang guru
harus melandasi niatnya untuk mencari keridhaamhABWT. Yakni
dengan munculnya motivasi dalam diri seorang gacas ikhlas, dengan

segala kesadaran dan tanpa ada paksaan dari ahang |

Nurdin juga menyebutkan dalam bukunya yang berjuiiat
Menjadi Guru Profesional, bahwa salah satu syaegionalisme guru
dalam Islam adalah harus ikhlas. Adapun yang dinthkdengan
profesionalisme dalam hal ini ialah sebagai kemamnpmian kewenangan
guru dalam menjalankan profesinya. Yakni guru yamawai dalam
menjalankan tugasnya, sehingga disebut sebagaiygung berkompeten

dan profesionai®

Suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan ikhldsq(toati), maka
pekerjaan itu tidak akan terasa berat, betapapkerjpan itu sangat sulit.
Bagi seorang guru hendaknya ia harus ikhlas, kakétas termasuk sifat
rabbaniyyah.Dengan kata lain, seseorang yang berprofesi selgaga
harus bercita-cita menggapai keridhaan Allah. Kaydwmlau saja sifat
ikhlas ini hilang, dikhawatirkan terjadi sikap s@)i mendengki diantara
para guru, dan tidak menghiraukan pendapat orang $&hingga akan

muncul sifat egois yang didukung oleh hawa nafsugyaenggantikan

*0 Hidayatullahop. cit him. 131.
*1 Nurdin, op. cit him. 48-49.
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pola hidup di atas kebenaran. Padahal kemuliaamphigi hanya dapat
dicapai dengan mendidik dari generasi ke generagpaya bisa
menggapai kemuliaan disisi Allah yang di upayakangan penuh

keikhlasan dan perhatiah.

Dari beberapa pendapat para tokoh di atas, mengg&arbbetapa
pentingnya keikhlasan bagi seorang guru dalam raemjgrofesinya.
Keikhlasan seorang guru tidak bisa dilihat damienerima atau menolak
upah atas imbalan dari mengajarnya. Karena ikldakh suatu dorongan
dalam diri seorang guru sehingga bisa membaway@atialam mengajar.
Sehingga guru mampu menciptakan lingkungan bejajag kondusif dan

memberikan ilmu yang manfaat serta mendapat ridhaddlah SWT.

Oleh karena itu, sudah sepatutnya para guru dardigiken
menanamkan sifat mengikhlaskan ilmu dan amal kepdteh, serta
mencari pahala dan balasan dari Allah ke dalam ginak didik mereka.
Kemudian jika mendapatkan pujian dan sanjungan deang-orang,

maka itu adalah anugrah dan nikmat dari Allah yaatgt di syukuri.

Hal ini sebagaimana sabda Nabi SAW.

Ay e il Jla il Jpu ) 08 J 6 wie 81 umy 53 ol 0o
dale @i JB adle (Ul sdeny g 5all e danll Jaxy da )l il )
a5, ) el (5

Dari Abu Dzar, ia berkata: “pernah ada seorangabge kepada
Rasulullah SAW. ‘Bagaimanakah tentang seorang \aerpuat
kebajikan, lalu ada orang lain yang memuji nya gbed niatnya
ikhlas karena Allah)?’ Beliau menjawab: ‘itu adalkégembiraan
awal yang diberikan kepada seorang mukmin.’(H.Rslvu)

D. Kajian Hasil Pendlitian Yang Relevan

Pembahasan tentang ikhlas dan guru telah banyakndikakan dalam

berbagai penelitian. Hal ini dapat ditemukan dabeberapa buku, skripsi dan

°2|bid, him. 148.
%3 Abi Zakariya YahyaRiyadhush SholihifSemarang: Pustaka Alawiyah, t.t.), him. 618.



36

sebagainya. Namun yang penulis angkat dalam pianeiiti adalah tentang
konsep guru yang ikhlas.

Dengan adanya telaah pustaka adalah sebagai barhangingan
terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kegaramatau kelebihan

sebelumnya.

Dari karya-karya yang dijumpai penulis, data yaagat mendukung
kajian ini antara lain: skripsi karya Muhammad Gilozahun 2006 yang
berjudul ‘Etika Guru dan Murid menurut Imam Al-Ghazali dal&itab Ihya’
Ulumuddiri. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mhakédtab lhya’
Ulumuddin yang merupakan karya monumental Imam A&fali terdapat
beberapa etika yang harus dilaksanakan bagi gurundaid demi kesuksesan
proses pembelajaran sehingga terjadilah suatui reday harmonis antara
keduanya. Guru merupakan sosok yang mampu sebaganjpk ke jalan
Allah. Kesuksesan anak adalah tanggung jawab garukgsuksesan anak
adalah kesuksesan orang tlaSementara pada penelitian ini, penulis
memfokuskan pada pembahasan tentang guru dalam lkya’ Ulumiddin,
yang berkaitan dengan keikhlasan guru dalam mengaja

Skripsi karya Dewi Khurun Aini tahun 2009 yangjbdul “Pemikiran
Al-Ghazali tentang Kompetensi Guru Pendidikan AkHl&tudi atas Kitab
Ihya’ Ulumuddin)”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan, bahwa Al-tziia
mengharuskan pada seorang pendidik untuk mengubsatiimu yang
berkaitan dengan keberhasilan pendidikan akhladersegysikologi, kesehatan
dan sebagainya. Secara keseluruhan Imam Al-Gh@zalasuk sebagian dari
filosof yang menciptakan sistem pendidikan yang p@hensif, termasuk
tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh perididalam memberikan

pendidikan akhlak kepada peserta didfkDalam penelitian tersebut, peneliti

** Ghozali,Etika Guru dan Murid menurut Imam Al-Ghazali dal&itab lhya’ Ulumuddin,
( Semarang : Fak.Tarbiyah IAIN Walisongo, 2006).
* http://digilib.uin-suka.ac.id/download.php?id=20@%undo 16/05/2011.
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memfokuskan pada kajian tentang kompetensi gurudigdan akhlak,

semantara penulis dalam penelitian ini, fokus pgeatessep Imam Al-Ghazali
tentang guru yang ikhlas. Dari konsep tersebut kikamuakan menghasilkan
sebuah rumusan tentang beberapa kompetensi gulas,ikjang dijadikan
pedoman bagi guru dalam mengajar, sehingga menduaibet dari Allah

SWT.

Karya Asy Syalhub yaitu dalam buku yang berjudulruku
Muhammad SAW, yang merangkum berbagai keteladamaanl&lah sebagai
seorang guru, dan untuk memperluas cakrawala wgnp@mdidikan dan
pengajaran dalam pandangan Islam. Salah satu dam dauku tersebut
menjelaskan tentang sifat-sifat yang harus dipediledeh seorang guru, antara
lain: seorang guru harus mengikhlaskan ilmu kepAtah, jujur, sesuai
perkataan dan perbuatan, menghiasi dengan akhlék oan sebagainyi.
Adapun perbedaannya dengan penelitian ini, pefebis cenderung dengan
pemikiran Al-Ghazali dalam memaparkan tentang kprksgkhlasan seorang
guru. Namun demikian, penulis tidak lepas dari @yt al-Quran dan
hadits-hadits Rasulullah SAW sebagai landasan ddam memaparkan

konsep guru yang ikhlas.

Karya Herdananto dalam buku yang berjudul Menfawaiiu Bermoral
Profesional. Dalam buku ini diterangkan, bahwa gsbapapun yang dijalani
secara profesional pasti akan memberikan hasil {enbgik. Maka, sangatlah
penting bagi siapapun untuk bersikap dan bermadégpional, tak terkecuali
bagi seorang guru. Profesi yang sangat mulia imgaetarkan sebuah bangsa
menjadi bermartabat. Dalam buku ini disebutkanatiegtoeberapa niatan awal
seseorang menjadi guru, sehingga menjadikan kemamguru berbeda-beda
dalam menyikapi hidup sebagai seorang guru, bd&nd@ersoalan antusias

% Asy Syalhubpp. cit, him. i-iii.
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dan kesungguhan dalam mengajar, masalah gaji maopsalah lainnya yang
berkaitan dengan pembelajardn.

Berkaitan dengan penelitian ini, penulis menyinggumasalah
pekerjaan seorang guru sebagai profesi, dimanaarsgolguru harus
mempunyai berbagai ketrampilan dan keahlian sesthdgai syarat lainnya
yang memenuhi kriteria guru sebagai profesi. Adapenbedaan dengan
penelitian ini, penulis lebih menekankan pada iofgiru, dimana seorang
guru diperbolehkan untuk mengambil imbalan jasa agaah. Hal ini demi
kesejahteraan hidup guru dan keluarganya serta d@hancaran proses
pembelajaran. Namun demikian, guru dalam hal inusdéetap menanamkan
niatnya dengan tulus ikhlas semata-mata untuk miendaa Allah, bukan
karena urusan duniawi, seperti mencari harta, gahapangkat maupun
kedudukan.

Dari berbagai data di atas, menunjukkan bahwaljiam ini bukanlah
sesuatu hal yang baru. Karena masalah guru dakhtes telah banyak dikaji,
akan tetapi sepengetahuan penulis belum ada yantpainas tentang konsep
guru yang ikhlas menurut Imam Al-Ghazali. Sehinggaulis berkesimpulan
bahwa belum ada secara khusus penelitian yang nmamb&onsep Guru

Yang Ikhlas menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitabdahylumiddin.

" HerdanantoMenjadi Guru Bermoral Profesiona(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009),
him. ix-xi.



